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PENDAHULUAN 
	Degradasi lingkungan di Indonesia semakin hari kian parah. Kondisi tersebut secara langsung telah mengancam kehidupan manusia. Salah satu bentuk dari degradasi (kerusakan) lingkungan yaitu dapat dipicu oleh emisi karbon dioksida (CO2). Emisi ini dianggap penyebab utama perubahan iklim dan pemanasan global (Isnaeni, 2016). Sedangkan menurut Basyiran (2016), Emisi karbon dioksida (CO2) merupakan salah satu jenis emisi gas rumah kaca. Emisi CO2 dapat menyebabkan ancaman terhadap lingkungan dan kehidupan manusia terutama pada kesehatan.
	Global Carbon Atlas mengestimasi bahwa emisi CO2 di Indonesia sebanyak 36573  juta ton (MtCO2) per 2018 dan 37000 juta ton (MtCO2) per 2019. Hal ini dipicu oleh banyaknya permintaan minyak dan gas alam. Emisi CO2 ini terdiri dari pembakaran minyak, produksi semen, dan perubahan tata guna lahan seperti kebakaran hutan atau penggundulan hutan.
	Selain itu, Jiang, Zhou, Bai, & Zhou (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa ketika pendapatan meningkat, kualitas lingkungan terus memburuk. Menurut Arsyad (2010), memburuknya kondisi lingkungan hidup dapat menjadi hambatan dalam menciptakan sebuah pembangunan ekonomi berkelanjutan sehingga diperlukan kepedulian semua pihak. Sedangkan Godo (2005), mereka menilai degradasi lingkungan lebih besar terjadi pada negara berkembang yang sedang berada pada tahap industrialisasi. Hal ini terjadi karena sektor industri dianggap sebagai the leading sector yang mampu mendorong berkembangnya sektor-sektor lain, seperti sektor jasa dan sektor pertanian. Sejumlah besar studi, seperti studi Nasir dkk (2019), telah melakukan pemeriksaan hipotesis dan mengkonfirmasi bahwa aliran PMA memperburuk pencemaran lingkungan. Sementara itu, Kemiskinan menjadi salah satu pemicu terjadinya tekanan terhadap lingkungan yang luar biasa. Dalam penelitian Nikijuluw (2017), menyebutkan bahwa  kemiskinan dan kerusakan lingkungan berkorelasi positif, bahkan keduanya memiliki hubungan kausalitas derajat polynomial. 
	Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Jumlah Industri, Penanaman Modal Asing (PMA), dan Kemiskinan terhadap Emisi CO2 di Indonesia.
METODE
	Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Data yang digunakan yaitu data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai instansi seperti: Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), World Bank, Global Carbon Atlas dan instansi lainnya yang terkait dengan tahun 1994 sampai 2019 di Indonesia. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan program Eviews8 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis
[image: ]Sumber: Hasil Pengolahan Data Eviews8
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dibentuk persamaaan matematika seperti dibawah ini :


Berdasarkan hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Pengaruh Jumlah Industri Terhadap Emisi CO2 di Indonesia
	Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 1 menunjukan bahwa angka koefisien regresi variabel jumlah industri (LJI) sebesar 0.508426 dengan nilai probability sebesar 0.0004 < alpha 0.05. Hal ini menunjukan bahwa variabel jumlah industri memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap emisi CO2 di Indonesia. 
b. Pengaruh Penanaman Modal Asing Terhadap Emisi CO2 di Indonesia
	Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 1 menunjukan bahwa angka koefisien regresi variabel Penanaman Modal Asing (LPMA) sebesar -0.102494 dengan nilai probability sebesar 0.0765 < alpha 0.1. Hal ini menunjukan bahwa variabel Penanaman Modal Asing memiliki hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap emisi CO2 di Indonesia. 
c. Pengaruh Kemiskinan Terhadap Emisi CO2 di Indonesia
	Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 1 menunjukan bahwa angka koefisien regresi variabel kemiskinan (LKM) sebesar -0.432184 dengan nilai probability sebesar 0.0034 < alpha 0.05. Hal ini menunjukan bahwa variabel kemiskinan memiliki hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap emisi CO2 di Indonesia. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan metode ordinary least square (OLS) menemukan bahwa jumlah industri memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap CO2 di Indonesia. Sedangkan Penanaman Modal Asing dan Kemiskinan memiliki hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap emisi CO2 di Indonesia. 
Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang emisi CO2 di Indonesia diharapkan bisa menambah variabel selain jumlah industri, penanaman modal asing dan kemiskinan. Dan penulis menyarankan untuk menggunakan metode Output-Input (I-O) dalam analisis tentang emisi CO2 serta dapat menambah data dengan rentan waktu yang lebih lama agar bisa menggambarkan kondisi yang sebenarnya.
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